BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil péiael secara
keseluruhan yang data-datanya diperoleh dari udsservasi, dan wawancara.
Kesimpulan ini adalah jawaban dari pertanyaan-pgdan penelitian yang
terdapat dalam bab pendahuluan yang akan diuraieera singkat di sini. Selain
kesimpulan, bab V ini juga berisi saran dari pentrhadap beberapa pihak yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dengajuan untuk lebih
mengembangkan pembelajaran sejarah selanjutnyaamlangnggunakan media

komik.

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan ini berdasarkan pada hasil analisis semtrumen yang

digunakan peneliti selama penelitian, yang meliphdisil observasi, pengolahan
LKKS, dan wawancara. Hasil analisis data dari kesélan tindakan penelitian
yang telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa:

Pertama, kondisi awal pembelajaran sebelum digunakannydiariomik
dalam pembelajaran sejarah di kelas X-2.  SMA Nedesi Garut untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa.akeX-2 merupakan kelas
yang aktivtas pembelajarannya belum terarahkan afengpik. Siswa-siswa
didalamnya berkarakter aktif, tetapi belum menujukaasana pembelajaran yang
kondusif. Khususnya dalam pembelajaran sejarahaskehi jarang sekali

diberikan media pembelajaran yang kreatif dan uHKi&terbatasan pengayaan
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media pembelajaran memang menjadi salah satu albslm kondusifnya
pembelajaran sejarah di kelas ini.

Kedua, langkah-langkah guru dalam merencanakan penggunesdia
komik di kelas. Adapun langkah perencanaan inikdkan secara kolaboratif
melalui sarana dialog yang melibatkan siswa, guan dhitra peneliti. guru
menyiapkan perangkat perencanaan pembelajarantisspabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan deng#ikator ketercapaian
keterampilan berpikir kritis yang telah ditentuk&erangkat rencana pelaksanaan
pembelajaran disusun dengan memasukan unsur "p&lahas” dengan komik
sebagai medianya. Setelah itu, dirancanglah miedliaik yang sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan indikatorakepdan berpikir kritis
dengan tujuan tumbuhnya keterampilan berpikir Kkrigiswa. Pada tahap
perencanaan guru menyusun alat pengumpul data ébgregoman observasi
berupa lembar penilaian aktivitas siswa dan pemlalLKKS, pedoman
wawancara, dan penilaian terkait dengan peningkagtarampilan berpikir kritis
siswa.

Ketiga, penggunaan media komik dalam pembelajaran sejarah
Pembelajaran dengan menggunakan media komik datdeyaran sejarah untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa ldikan oleh guru bersama-
sama siswa yang akhirnya menghasilkan suatu madebglajaran yang cukup
baik. Hal ini didasarkan bahwa pembelajaran tertselan peneliti dinilai cocok
untuk diterapkan di kelas X-2 SMA Negeri 15 Gafiswa terlihat antusias dan

lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. Guangysekaligus berperan
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sebagai peneliti bersama-sama dengan siswa telabapié&asikan penggunaan
media komik dalam pembelajaran sejarah untuk menbkdn keterampilan
berpikir kritis siswa.

Langkah-langkah yang diaplikasikan guru dan sisvediputi penjelasan
materi berupa penjelasan konsep-konsep pentingggp@aan media komik,
pengerjaan lembar kerja kelompok siswa, diskusorkelbk, dan diskusi kelas,
Melalui kegiatan tersebut diharapkan para siswa poanmenumbuhkan
keterampilan berpikir kritisnya. Ketiga hal terstllapat tercapai ketika proses
pembelajaran berlangsung, yakni saat kegiatan majape komik, kerja
kelompok dan ketika diskusi berlangsung. Hasil datanya perbaikan dalam
proses pembelajaran dapat terlihat dari hasil @bseryang dilakukan ketika
pembelajaran berlangsung

Keempat, Keterampilan berpikir kritis siswa di kelas X-®8 Negeri 15
Garut tahap demi tahap mengalami perubahan ke yamady lebih baik setelah
pergunakannya media komik dari siklus | sampaiusikV. Perubahan tersebut
dapat dilihat berdasarkan hasil observasi dimamasiidus | hingga siklus Il
mengalami peningkatan dan disiklus IV mengalamitdtean dengan sedikit
penurunan. Tumbuhnya keterampilan berpikir kritssva juga dapat dilihat dari
hasil wawancara yang menunjukkan respon positifagasp penggunaan media
komik dalam pembelajaran sejarah. Dengan adanya mahgenai tumbuhnya
keterampilan berpikir siswa dalam pembelajaranrakjguga dapat diasumsikan
bahwa penggunaan media komik cukup efektif untukurmdouhkan keterampilan

berpikir kritis siswa. Dengan digunakannya mediankg pembelajaran sejarah
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menjadi bervariasi, menarik, dan menambah motisekingga para siswa ikut
terlibat dan berkontribusi dalam pembelajaran. Rengeranan media komik
sebagai salah satu acuan dan komponen yang tetétzah pembelajaran sejarah,
pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan kietpitis siswa.

Kelima, kendala-kendala yang dihadapi oleh guru saat gerakan
media gambar kartun, diantaranya adalah: (1). [@ada-awal tindakan siswa
belum terbiasa dihadapkan pada pembelajaran bsrbassalah. Siswa masih
suka dengan informasi-informasi yang diberikan toegaja oleh guru melalui
meode ceramah. (2). Pada awal-awal tindakan pdageld&elas yang dilakukan
oleh guru masih lemah. Hal itu terlihat dari pemalan yang kurang kondusif di
siklus-siklus awal, sebagian siswa kurang memjpi&rhatian menyimak arahan
dari guru. (3).pada awal-awal tindakan guru beluammpu mengefektifkan waktu
dengan baik. Guru juga tidak menggunakan RPP sdsagan waktu yang telah
dirandang sebelumnya. (4). dengan keaktifan sisaveg yinggi, seringkali siswa
bertanya mengenai apa-apa yang ingin mereka ketaélaupun itu mengenai
kesejarahan. Keatifan dan rasa ingin tahu ini ntgngalah satu penyebab
pengorganisasian waktu selalu terganggu. (5). Radd-awal tindakan, siswa
tidak terbiasa dengan diskusi kelompok yang menukggasama antar siswa.
Siswa memang terbiasa aktif secara individu, tewapit jika harus bekerja
menghadapi permasalahan secara berkelompok. Naendallk-kendala tersebut
dapat diatasi melalui upaya-upaya perbaikan yatakukan berdasarkan hasil
refleksi dan revisi yang dilakukan peneliti dan raipeneliti pada setiap siklus

pembelajarannya.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, sebagai bahan rekomenda&ngan
mempertimbangkan hasil temuan baik di lapangan omaugecara teoritis,
maka beberapa hal yang dapat menjadi bahan rek@sieamthlah sebagai berikut:

Pertama, media komik dalam pembelajaran sejarah dapat memikaln
keterampilan berpikir kritis: siswa, sehingga dapgadikan alternaif metode
pembelajaran sejarah di sekolah. Media komik sangsmungkinkan
dilaksanakan dalam pembelajaran sejarah karendn ©aadeyak komik dengan isi
materi pembelajaran khususnya sejarah dunia damakepmum yang dibuat.
Melalui pembelajaran sejarah dengan menggunakanankeanik, siswa dapat
memperoleh pengalaman, mengkonstruksi pengetahaadasi rancangan komik
yang menitik beratkan pada study kagusblem solving serta analisis gambar,

Kedua, Guru hendaknya lebih merancang media komik yeabthlefektif
bagi pembelajaran, media yang dapat mencairkarasagembelajaran sehingga
seluruh komponen dapat secara aktif ikut dalam pésydran. Sehingga dapat
terwujud proses interaksi yang efektif, terutam@kiatan antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran akan menjadi lebih Pakggunaan media komik,
guru hendaknya menjadi fasilitator, pengarah dambp®mbing dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk memuatahkiswa, apabila
menemukan kesulitan dengan media komik yang diaerilsaat proses
pembelajaran berlangsung, dengan tetap melaksanélkagsi guru untuk

menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan pakwoksian yang direncanakan.
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Keempat, pihak sekolah sebaiknya mendukung dan memberikan
kemudahan pada berlangsungnya pembelajaran seyaray bermanfaat dan
bermakna bagi kehidupan sehari-hari sebagai satahcara untuk membentuk
pribadi siswa yang peka terhadap masalah-masalaal syang ada di
lingkungannya. Sekolah juga sebaiknya dapat menmdpkdan memberi
kemudahan pada pada penelitian-penelitian lainkukétnajuan dan peningkatan
pembelajaran.

Kelima, Pengunaan media komik untuk menumbuhkan ketetampi
berpikir kritis siswa merupakan satu proses pendo@la yang sifatnya
shocktherapy. media pembelajaran harus diberikan dengan bamgedam variasi
agar sifat unik dan kreatif tidak hilang. Media pgEtajaran yang itu-itu saja akan
membuat siswa menjadi bosan dan menjadi tidakrileltadalam pembelajaran.
Sebaliknya, keterampilan berpikir kritis adalah g@® pembelajaran yang harus
dilakukan = secara berkesinambungan. Untuk menumbuaoiingkan
keterampilan berpikir kritis secara ideal, tidakep dengan hanya 2 atau 3 kali
tindakan. Penerapan cara berpikir seperti itu hadikkukan secara
berkesinambungan dengan banyak variasi balk meta@#® pun media
pembelajaran yang digunakan.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulsukaekan, secara
umum semoga bermanfaat terhadap peningkatan laipktadidikan di Indonesia,
dan secara khusus semoga menjadi bahan pertimbaraginperkembangan

pembelajaran sejarah di sekolah.



